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Abstrak
Pembelajaranketerampilangerakmerupakansalahsatubagian
dari pembelajaranpendidikanjasmanidi sekolah,yangkepadanya
dibebankantanggungjawabuntukmencapaitujuanpembelajaranagar
anakmemilikiketerampilangerakyangmemadai.
Keterampilangerakmerupakankemampuanyangseharusnya
dimiliki oleh siswasebagaibekaldalammenjalanikehidupansehari-
hari.Apabilaseoranganakmempunyaiketerampilangerakyangbaik,
makadia mempunyaikesempatanyangbesaruntukdapatmenguasai
kecakapanhidupyangdibutuhkan.
Dalam proses pembelajaranpendidikan jasmani guru
diharapkanmengajarkanberbagaiketerampilangerakdasar,teknik
danstrategipermainan/olahraga,intemalisasinilai-nilai(sportivitas,
jujur, kerjasama),dan pembiasaanpola hidup sehat. Dalam
pelaksanaan pendidikan jasmani melalui pengajaran yang
konvensionaldi dalamkelas yang bersifatkajian teoritis,namun
melibatkanunsurfisik, mental,intelektual,emosidan sosial. Selain
itu, aktivitasyangdiberikandalampengajaranharusmendapatkan
sentuhandidaktik-metodik,sehinggaaktivitasyangdilakukandapat
mencapaitujuanpengajaran. .
Kata-katakunci:Pembelajaranketerampilangerak,Pendidikan
jasmani.
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G
urnmengajarkarenamenginginkansiswabalajar.Salahsatu
hal yang paling menyedihkandari semuasituasi dalam
pembelajaranadalahketikaparagurumengajartetapianak-
anak tidak belajar.Hal ini terjadi karenaguru tidak memahami
bagaimanasiswabelajar.Membuatanakbelajar,terlebihmencapai
tujuanpembelajaranyangdiharapkanbukanhal yangmudahdalam
situasipembelajaran.Terutamaapabilaguru tidak memahamiapa
yang harusdilakukanuntuk menciptakankondisi-kondisitertentu,
sehinggaanakdapatbelajar.Bagaimanaanak belajar?Apa yang
dipelajari anak? Hasil apa yang dicapai? Semua itu merupakan
pertanyaanyangharnsmampudijawabolehseoranguru.
Pembelajaranketerampilangerakmerupakansalahsatubagian
dari pembelajaranpendidikanjasmanidi sekolah,yangkepadanya
dibebankantanggungjawabuntukmencapaipembelajaranagaranak
memiliki keterampilangerak yang memadai.Keterampilangerak
merupakankemampuanyangseharnsnyadimiliki olehsiswasebagai
bekaldalammenjalanikehidupansehari-hari.Apabilaseoranganak
mempunyaiketerampilangerak yang baik, makadiamempunyai
kesempatanyangbesaruntukdapatmenguasaikecakapanhidupyang
dibutuhkan. Persoalan yang muncul adalah bagaimanaguru
pendidikanjasmanidapatmenciptakan,mendorongdan mengelola
situasipembelajarandengansegenapkemampummyaagaranakdapat
belajardanmencapaitujuanyangdiharapkan.Untukdapatmencapai
tujuanpencapaianketerampilangerakyangbaikmelaluipembelajaran
pendidikanjasmanibukanmerupakanupayayangmudah.Hal ini
disebabkanoleh pandangansebagianorang terhadappendidikan
jasmani ymlg menurutnyahanya mendatangkankelelahan saja.
Kemudiandiperparahlagi denganalokasiwaktuyangdiberikanoleh
kurikulumyangbelumsesuaidengankebutuhanyangdisyaratkan.
Keadaanini teIjadihamperdi semuajenjangpendidikanmulai SD
sampaiSMA, yangmengakibatkanrendahnyatingkatketerampilan
geraksiswadi sekolah.Untuk itu tulisanini memberikangambaran
mengenaihal-hal yangberkaitandenganpencapaianpembelajarml
keterampilangerakmelaluipendidikanjasmanidi sekolah.
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PENDIDIKAN JASMANI DI SEKOLAH SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN GERAK
Pendidikanjasmanipadadasarnyamerupakanbagianintegral
dari sistem pendidikan secara keseluruhan.Oleh karena itu
pelaksanaanpendidikanjasmani harusdiarahkanpadapencapaian
tujuall tersebut. Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya
mengembangkanranahjasmani,tetapijuga mengembangkanseluruh
potensi siswa (Singer and Dick, 1980:193). Secara lengkap,
pendidikan jasmani bertujuan ulltuk mengembangkanaspek
kesehatan,kebugaranjasmani,keterampilanberpikirkritis, stabilitas
emosional,keterampilansosial,penalarandantindakallmoralmelalui
kegiatanaktivitasjasmanidanolahraga(Thomas,ThomasandLee,
1988:59).Selanjutnya dinyatakan bahwa pendidikan jasmani
merupakanmedia untuk mendorongperkembanganketerampilan
motorik,kemampuanfisik, pengetahuandanpenalaran,mpenghayatan
nilai-nilai (sikap-melltal-emosiollal-spiritualdan sosial), serta
pembiasaallpola hidup sehat yang bermuarauntuk merangsang
pertumbuhandanperkembanganyangseimbang(Corbin,1960:16).
Untuk itu menurutSinger (1975:34),pelldidikanjasmani
memiliki peran sangat penting dalam mengintensifikasikan
penyelenggaraanpendidikansebagaisuatuprosespembinaanmanusia
yang berlangsungseumurhidup. Pendidikanjasmanimemberikan
kesempatanpada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka
pengalamanbelajarmelaluiaktivitasjasmani,bermain,olahragayang
dilakukan secara sistematis,terarah,dan terencana.Pembekalan
pengalamanbelajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus
membentukgayahidupsehatdanaktifsepalljanghayat.
Melalui pendidikan jasmani diharapkan siswa dapat
memperolehberbagaipengalamanuntuk mengungkapkankesan
pribadiyangmenyenangkan,kreatif,inovatif,terampil,meningkatkan,
danmemeliharakesegaranjasmanisertapemahamanterhadapgerak
manusia(Singer,1975:36).Dalamprosespembelajaranpendidikan
jasmaniguru diharapkanmengajarkanberbagaiketerampilangerak
dasar, teknik dan strategipermainanlolahraga,intemalisasinilai
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(sportivitas,jujur, kerjasama),dan pembiasaanpola hidup sehat.
Untukitudalampelaksanaanpendidikanjasmanitidakhanyamelalui
pengajarankonvensionaldi dalamkelasyangbersifatkajianteoritis,
namunmelibatkanunsurefisik, mental,intelektual,emosidansosial.
Selain itu aktivitas yang diberikan dalam pengajaranharus
mendapatkansentuhandidaktik-metodik,sehinggaaktivitasyang
dilakukandapatmencapaitujuanpengajaran.
Tidak ada pendidikan yang tidak mempunyai sasaran
pedagogis,dan tidak adakpendidikanyang lengkaptanpaadanya
pendidikanjasmani.Karenageraksebagaiaktivitasjasmaniadalah
dasarbagimanusiauntukmengenaiduniadandirinyasendiriyang
secaraalamiahberkembangsearahdenganperkembanganjaman.
FAKTOR-FAKTOR UTAMA YANG MEMPENGARUHI
BELAJAR GERAK
Pada dasarnya pencapaianketerampilanbelajar gerak
dipengaruhiolehbeberapafactor.MenurutMagill (1984:44)faktor-
faktoryangmempengaruhibelajargerakadalah:(1) memahamiapa
yangharusdipelajari,(2) kesempatanuntukmerespon,(3) adanya
umpan balik, dan (4) reinforcement.Penjelasansecmoasingkat,
masing-masingadalahsebagaiberikut.
Memahamiapayangharusdipelajari,merupakanhal penting
saat pembelajaranberlangsung. Kejelasan mengenai tujuan
pembelajaranberupaketerampilanyang harusdikuasaimerupakan
keadaanyangharusdiketahuioleh anakuntukmembantuefektivitas
pembelajaran.Dalampembelajaransituasisepertiini seringdisebut
sebagaicara"memberistimulus".Meskipunterdengarsebagaisuatu
hal yang sederhana,memberikanstimulus, menurut beberapa
penelitianmemberikanpengaruhyang positif terhadapefektivitas
pembelajaran.
Di satusisi,kadang-kadangurumemberikanbegitubanyak
instruksi,dan menjelaskantugasdengantidakjelas, sehinggasulit
dimengertioleh anak-anakterutamaketgerampilanapa yang akan
dicapai.Setelahdilakukankoreksisebagaiumpanbalik,barulahanak-
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anakmemahamiapayangsebenamyadiinginkanoleh guru.Di sisi
lain guru mungkin menganalisisketerampilandenganjelasnya,
sehinggaterlalu overload informasi, akibatnyaanak tidak dapat
meresponsesuaidengantujuanpembelajaranyang ingin dicapai.
Instruksisecaraverbal,demonstrasidanberbagaialatBantumengajar
dapatdigunakansebagaialatuntukmemperjelastujuanbelajar.Secara
umumdapatdikatakanbahwaanakbelajardenganbaikketikamereka
dapatmenjelaskanataumendemonstrasikandenganbaikketerampilan
yangdiharapkanatautujuanbelajaryangingindicapai.
Kesempatanuntukmerespon.Dari beberapapenelitianyang
dilakukan di sekolah,jelas banya kesempatanuntuk merespon
dmerupakanfactordominantyangmempengarauhipenguasaansaat
pembelajaranberlangsung.Dengankatalain dapatdijelaskanbahwa
siswa harus termotivasi untuk mencapai tujuan belajar dan
mendapatkanumpan balik mengenaiusahanyatersebut.Hal ini
menunjukkepadaresponyangberkualitasyangharusdidapatkanoleh
anak.Karenakadang-kadanganakmemimilikibanyakkesempatan
untukmeresponsepanjangpembelajaran,tetapibukanresponyang
berkualitas.
Banyakstudiyangtelahdilakukanmengenaijadwal praktik,
caramengorganisiranakdalamlingkunganbelajar,ukurankelas,dan
alat-alatpembelajaran,yang kesemuanyamemberikanhasil yang
signifikankarenatingginyakualitasmerespondarianak-anak.Banyak
juga pendapatyang menyatakanbahwa dengan memberikan
kesempatankepadaanak untuk lebih terlibatdalampembelajaran
merupakancarauntukmencapaitujuanpembelajarangerak.Secara
tradisional,guruseringmenggunakanpendekatandrill sehinggaanak
harusberdiridiamsambilmenunggugiliran.Hal ini berbedadengan
pendekatanpembelajarangerakyangmemberikankebebasangerak
secaraaktif kepadaanak,sehinggameningkatkankuantitaslatihan,
dan makin banyakanak memberikanresponmakin banyakanak
tersebutbelajar.
Umpan balik. Telah diketahuibahwaumpanbalik sangat
diperlukandalampembelajaran,tanpaumpanbalikbelajartidakakan
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teljadi.Jika siswadimintamenggambargarissepanjang20 emtanpa
menggunakanpenggaris, maka siswa akan berusaha untuk
melakukmmyadenganmemperkirakanpanjanggaristersebut.Apabila
siswaditugaskanuntukmembuatgarsikeduadenganpmljangyang
sarna,mungkin,siswa akan menggambarlebih panjangdari garis
pertama,ataumungkinlebihpendek.Setelahdiberikanumpanbalik
bahwagarisitukurangpanjangataukurangpendek,makasiswaakan
segera memperbaikinya.Seberapa eepat siswa melakukannya
tergantungpadaumpanbalik yang diterima.Apabilaumpanbalik
berbunyiterlalupendekatauterlalupanjang,mungkinsiswadapat
denganeepatmeresponuntuk memperbaiki,tetapiapabilaumpan
balik itu berbunyi2 em lebih pendek,makasiswaakanmerespon
denganterlebihdahulumengira-ngirapanjang2 emtersebut.Hal ini
menunjukkanbahwaumpanbalik yangberbedaakanmemberikml
presisiyangberbedaterhadaptugasyangdiberikan.Untukitu, dapat
dikatakanbahwa semakintepat informasiyang diterimasebagai
umpanbalik,makasemakineepatsiswabelajar.
Keuntungandaripembelajarangerakadalahkayaakanumpan
balik. Sebagianbesar keterampilangerak ymlg diberikandalam
pendidikanjasmanidi sekolahmempunyaitujuan,danmemberikan
responsegerasetelahinformasimengenaitujuantersebutdieapai.
Untuk itu guruharusbelajarmenjadiahli dalammemberikanumpan
balik, yangmeliputikemampuanuntukmenganalisisperforma,jeli
menetapkankekurmlganatau kelebihanpenguasaangerak serta
memberikankoreksiyangsesuaidengankebutuhananakberdasarkan
analisisyangdilakukan.
Reinforcement.Seearateoritiksulituntukmembedakanantara
umpanbalikdanpenguatan.Penguatmlbiasanyadigmnbm'kansebagai
rangkaianpenguatanyang mengikutisuatuperilaku tertentudml
meningkatkankesempatanbahwa perilaku tersebutakan terulang.
Sedangkanumpanbalikmengikutiresponyangtampak.Ketikaguru
berkata, "Bagus, Yanto, pertahankanayunan lenganmu".Pada
dasarnyakata-katatersebutmerupakanumpan balik sekaligus
penguatan.Dengan demikian sangat penting bagi guru untuk
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mengetahuibahwapenguatan,sebagaifactor dasardalambelajar,
yang meliputi aspek-aspek motivasional dalam penguasaan
keterampilangerak. Penguatandapat dilakukan dalam berbagai
bentuk,antaralain sepertikata-katadariguru,pengakuandariteman,
memenangkanpertandingan,memperolehketerampilanyang lebih
baik,tandapenghargaan,perhatiandari orangtua.Semuakomponen
dalampembelajaranmemerlukanmotivasiagarmaubelajar.Ketika
guru mengajardengananak-anakyang memiliki motivasitinggi,
pembelajaranakanlebihmudah,tetapiapabilaanaktidaktermotivasi
untukbelajar,makayangterjadiadalahkebalikal1l1ya.
KA TEGORI PEMBELAJARAN GERAK
Sejak beberapatahun yang lalu pembelajarangerak telah
dikategorikanberdasarkantahap-tahappencapaiantujuan. Setiap
kategorimenampilkantujuanpembelajaranyangsangatjelas.Kondisi
yangdiperlukanuntukmencapaitujuanberbedaantarakategorisatu
denganyang lain. Denganmemahamitujuanbelajaruntuk setiap
kategori,gurudapatmerancangtugas-tugasyangsesuaidengantahap
pembelajarangerak (Sage, 1984:16). Menendangbola mungkin
nampaksebagaiketerampilanyangberbedadenganmemukulbola
dari battingteepadasoftbaal,kenyataannyaperilakupadarnasing-
masingkemampuangerakrnasukkedalamkategoriyangsama.
Keuntunganmenggunakanpendekatankategori ini adalah
setiapkategori saling berhubunganatau mempunyaiketerkaitan.
Untuk belajar pada tahap tertentuanak harus sudah menguasai
kemampuanpada tahap sebelumnya.Apabila anak akan belajar
keterampilantertentu,systemkategorini dapatmembantuguruuntuk
mengetahuiketerampilanapa yang sudahdikuasai,sehinggaanak
dapatmemulaiketerampilanpadatahapyangbenar.
Adapuntahap-tahapdalamsistemkategoriini secarahiirarki
adalahsebagaiberikut.
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No. I Taha
1
2
3
4
5
6
7
Perlu dicatatbahwatahap-tahapbeJajaryangdikutipdi atas
masukke dalamranahpsikomotordanbukanpadaranahkognitif.
Penekanannyahanyapadapenguasaanketerampilan.Hal ini bukan
berartibahwaranahkognitiftidakpenting,tetapikarenakemampuan
kognitflebihmudahuntukdikenali.
Belaiarkemampuanemosional.Padadasamyaanakbereaksi
terhadapsituasipembelajaransecaraemosional.Perilakuyangdapat
diamatipadaanakyangmeresponssecaraemosionaladalahketika
anakberusahamenghindarataupunmelibatkandiri saatpembelajaran
berlangsung.Respons emosional positif (melibatkandiri) akan
mendoronganakuntukbelajar,tetapiketikaanakmempunyairespons
emosinegativeterhadapsituasibelajar,merekatidakakanmencapai
apayangdiharapkan.Tes mengenaiemosionaldalambelajarhanya
dapatdilakukandenganmengamatikecenderunganperilaku anak
dalam melibatkandiri atau menghindarsaat melakukanaktivitas
belajar(CallahanandClark,1983:198).
Responssederhana.Pada tahapini penguasaanketerampilan
gerak difokuskan kepada belajar meresponsgerak sederhana.
Contohnyaantaralain melompat,mengayunkayu pemukuldan
melemparbola.Tahapini dapatdikatakandikuasaiketikakemampuan
dapat dilakukansecaracepat dan seCaI.aotomatisdalam suatu
rangkaiangerak YaIlg efisien tanpa bantuandari seorangguru.
Responssederhanakanterbentukseiringdengankesesuaianantara
bentukgerakdenganefisiensigeraktubuh.
140
DimensiPembe/ajaranKeterampilanGerakDa/amPendidikanJasmani
Belajar membedakanrespons. Belajar pada tahap ini
memerlukanpenguasaanresponssederhanayangakanterkaitdengan
situasibelajardenganrangsangan tertetnu.Sebagaicontohmemukul
bola diam dan menendangbola diam. Kemampuanpadatahapini
diukur denganmenilaikecakapananak dalammenampilkantugas
gerakyangsesuaiatauresponsyangditunjukkanterhadaprangsangan
yangdiberikantanpabantuandariluar(Bigge,1982:1-7).
Membedakanresponsganda.Tahapini mempakantahapyang
palingseringterjadidalamsituasibelajarpendidikanjasmani,yaitu
difokuskankepadakemampuananak untuk menampilkanrespons
yangsesuaiterhadapserangkaianstimulus.Padatahapini anakhams
mempelajarisejumlahresponsdan mengetahuibagaimanamemilih
suaturesponsuntuksituasitertentu.Sebagaicontohadalahmemukul
bola hasil lemparan,menendangbola bergerak,atau bergerak
mengikutiiramamusik.Belajarpadatahapini memerlukanbanyak
latihanyangmelibatkanbanyakrangsanganyangberbentuksituasi-
situasibelajar,sehinggamemberikankesempatankepadaanakuntuk
mengembangkanrespons yang sesuai. Hal ini akan membawa
implikasipadapengayaandankeragamanlingkunganbelajardengan
memberikanbanyakkesempatanpadaanakuntukmeresponsberbagai
situasibelajaryangberbeda.
Formasi konsep gerak. Pada saat belajar bagaimana
menendangbola,anaktidakakanmempelajarinyasecaraterpisahdan
anaktidakakanbe1ajarmenendanguntuk setiapbola umpanyang
bervariasi.Tetapi anak akan belajar mengelompokkanrespons-
responssebagaisuatukonsep.Anak belajarbahwabola bergerak
denganpola yang samameskipundatangdari arahyangberbeda,
sehingga untuk menendangbola tersebut dengan baik, anak
mengembangkanbermacam-macamresponssesuaidengankebutuhan
(Schuur,1980:66).Sarnadenganketikaakanmengembangkankonsep
tentangmobil dan bagaimanamembedakanantarasedandan truk.
Dengankatalain,anakakanmenggeneralisasikanberbagairesponske
dalamkorisepdanmembedakankonsep-konseptersebutsesuaidengan
situasi.
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Pendidikangeraksaratakankonseppembelajarangerakbaik
sebagaitahappenguasaangerak,pola gerakmaupunfocus gerak.
Ketika anak telah memperolehkonsep-konseptersebutdan dapat
membedakannya,merekadapatmengaplikasikannyauntukmengatasi
masalah-masalahgerak.
Rantai gerak.Rantai gerakmerupakanserangkaianrespons
gerak sederhanayang dikuasai secaraefektif dan efisien yang
ditampilkansesuaidenganisyaratkhusus.Melompatmelewatimistar
pada lompattinggi merupakansalah satucontohmengenairantai
gerak. Di dalamnyaterdapatpendekatan,kesesuaianmomentum
gerak,ketepatanwaktumelompat,dansaatmendarat.Rantaigerak
bekerjabersamasebagaisuaturangkaianyangharmonis,sehingga
pelompatinggitahukapanharusmelompat,kapanharusmenghindari
rintanganmistar,danmendaratdenganbaik.Kemampuanpadatahap
rantaigerakdapatditunjukkanketikagerakdapatdilakukandengan
luwesdanmemilikisinkronisasitinggidenganisyarat-isyaratgerak.
Keterampilankompleks. Keterampilankompleksmenuntut
anakuntukdapatmemilikikombinasidarirantaigeraksesuaidengan
urutanyangbenar.Pada tahapini anak telahdapatmembedakan
isyarat-isyaratyang datangdiantarabanyak isyaratdalam suatu
kelompok.Padasaatbermainbasketanakmenggiringbola,danpada
saatyangtepatmengoperbola tersebutkepadaternansereguuntuk
dimasukkanke dalamring. Pada saatbermainbolavoli anakdapat
menerimaservislawanuntukkemudiandiarahkankepadapengumpan
agarternanyanglain dapatmelakukansmash.Padasepakboladapat
menggocekbolamelewatilawan, ataumemasukkanbolake gawang
lawan setelahmenerimaumpan dari ternanseregu(Bucher and
Koenig,1983:269-270).
Keterampilankompleksbiasanyamemerlukanwaktu yang
lama untuk dapat menguasaillya.Dalam pendidikan jasmani,
keterampilankompleksseringdisebutdenganketerampilanterbuka,
karenatuntutanlingkunganyangtidakdapatdiramalkan.Sedangkan
lawannyaadalahketerampilantertutupdi manatuntutanlingkungan
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dapat dengan mudah diramalkan. Keterampilantertutup dapat
dianalogikandenganrantaigerak.
PENGEMBANGAN ASSESMEN UNTUK PEMBELAJARAN
KETERAMPILAN GERAK
Prosespenilaianpadadasarnyamerupakanbagianintegraldari
proses pembelaranolahraga,yang memungkinkanguru mampu
menentukanatau membuat keputusan yang benar mengenai
pencapaianbelajarsiswa.Penilaiandapatdilakukal1dengal1stujual1
untuk mel1etapkanl1ilai atau mel1etapkanumpal1balik untuk
mendiagnosiskelebihandan kekural1gal1prosespembelajaranyang
sedangberlangsung(sumatit),sertmelihatkemajuanbelajarsiswa
(fonnatit).Penilaianjuga dapatdilakukanterhadap roses,padasaat
pembelajaranberlangsungataudilakukanterhadaphasil, padasaat
akhir pembelajaran.Sesuai dengan sifat dan fungsinyasebagai
dokumen(catatan)pribadi setiap anak, maka kegiatanpenilaian
seharusnyadilakukansecaraterus-menerus.Hal ini sangatpel1ting
untukmengetahuikemajuananakdariwaktukewaktu.
Dalampenggunaanmodelpembelajarandenganpendekatan
taktik,penilaianyangbersifatmenyeluruh(prosesdan hasil) lebih
tepatdigunakan.Untuk tujuan meningkatkanketerampilangerak
anak, penilaianhams bermuarapada semuaaspekketerampilan.
Dengandemikianapabilaketerampilangerakmenjaditujuanutama
dalam pendekatanpembelajaran,guru harus dapat menilai
keterampilangerak bukan sekedarmenguasaiketerampilangerak
dasar(teknikdasar)saja.Sebagaicontoh,dalamolahragapermainan
softball, keberhasilandalam melakukanpermainantidak hanya
ditentukanolehkerasnyapukulanatautepatnyamelempar,tetapilebih
padapengambilankeputusansecarataktisuntukdapatmemecahkan
masalah-masalahdalampermainanyangdihadapi.Memukuldengan
pelantetapidapatmemajukanpelarisereguke baseberikutnyalebih
baik daripadamemukul,keras,dapatmencapaibaseI, tetapiternan
seregumatiatautidakdapatmajuke baseberikutnya.Terhadaphal-
hal semacamini penilaian jarang dilakukan. COl1tohdi atas
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memberikangambaran bahwa pengambilankeputusan dalam
keterampilanbermainsoftballmerupakanhal pentinguntukdimiliki,
sehinggadalampermaian,kesempatanuntukmembuatskor,menahan
terjadinyaskor atau untuk memecahkanmasalah-masalahtaktis
mempunyaipeluangyanglebihbesar.
Untuk dapat menjamin terlaksananyapenilaian secat"a
menyeluruhsepertitelahdikemukakandi atas,makapenilaiansecat"a
otentikhamsdilakukan.Penilaiandikatakanotentikapabilamenilai
apaadanyadandilakukanmanakala nakmenampilkanperilakuyang
diharapkan(keterampilanbermain softball) dalam situasi nyata.
Berdasarkankarakteristikpenilaiansecm"aotentiktersebut,maka
observasiatau pengamatanmerupakanteknik yang paling sesuai
untukdigunakandalammenilaiketerampilangerak.Hal ini karena
aspek-aspekyang akan diukur merupakanberbagaiperilakuyang
ditampilkan secara langsung, yang intormasinyahanya dapat
dikumpulkanmelalui pengamatanberdasarkanindicator-indikator
yangtelahditentukan.
Untuk dapatmelakukanpenilaiatlsecm"aotentikdiperlukan
perencanaanyangbaik. Pengembanganinstrumenthamsdilakukan
agarpengamatanyangdilakukandapatmencakupaspek-aspekyang
akan dinilai. Instrumenpenilaian hams mencakupkemampuan-
kemampuanyangditampilkanuntukmenyelesaikanmasalah-masalah
gerak.
PENUTUP
Pendidikanjasmanimerupakanbagianintegraldaripendidikan
secarakeseluruhanyangberisikanserangkaianmateripelajaranyang
memberikankontribusinyatadalamkehidupansehari-harisebagai
upayameningkatkanpertumbuhan,perkembanganjasmanidanrohani
pesertadidik. Oleh karenaitu penyelenggat"aanpendidikanjasmani
hams lebih dikembangkanke arah yang lebih optimal sehingga
pesertadidikakanlebihkreatif,inovatif,teratnpil,memilikikebiasaan
hidupsehat,aktifyangdapatmenggiringpadakesegaranjasmani,dan
memilikipengetahuansertapemahamanterhadapgerakmanusia.
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DimensiPembe/ajaranKeterampilanGerakDa/amPendidikanJasmani
Pendidikanjasmanimemilikisasaranpedagogisyangjelasdan
teerarah,olehkarenageraksebagaiaktivitasjasmanimerupakandasar
alamibagimanusiauntukbelajarmengenaiduniadandirinyasendiri.
yang berkembangsesuaidengankemajuanjaman sertaorientasi
pendidikanyangberlaku.Denganadanyaungkapantersebut,jelaslah
bagi guru bahwapendidikanjasmanimempunyaiarti pentingbagi
peningkatanlifeskilldalampendewasaanpesertadidik.
Ketersediaansaranaprasarana,perbedaankarakteristiksiswa,
daBperbedaankeyakinanguruyangmenyebabkanmunculnyavariasi
penekananilai dantujuankpendidikanjasmanimerupakansesuatu
yangpastiada,sehinggatidakmungkinselaludisamakan.Berbagai
variasitersebutmerupakanbagianintegraldari munculnyaberbagai
embriomodelpembelajaranpendidikanjasmaniyangsejalandengan
konseppembelajaranpendidikanjasmani(Steinhart,1992,JudithR.,
1995).Pemodelanpembelajarandari mulai yang bersifatembrio
hinggamenjadibagianprofesionalgurudalammengajarpendidikan
jasmaniakandapatmeningkatkanpercayadirigurudanmeningkatkan
relevansipendidikansertaberujungpadamakinmeningkatnyamutu
pendidikanjasmanidi Indonesia.
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